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Garlic demand in Indonesia currently still depends on import supply 
due to its low production rate and quality which is still inadequate 
to fulfill the consumers` needs who want a greater supply of garlic. 
Therefore, the government has been developing a technological 
innovation for garlic cultivation, namely TIBBP, which is expected 
to increase local garlic quality. This study aims to identify and 
compare the influence of TIBBP method and conventional farming 
technology, and to compare the potential of garlic local varieties, 
Lumbu Hijau and Tawangmangu Baru, on the parameter of garlic 
bulb quality. This research was conducted in Tawangmangu, 
Karanganyar, Central Java and designed by using a completely 
randomized design with three treatments and nine replications. The 
bulb quality was tested in Indonesian Vegetable Research Institute in 
Lembang. The result indicated that TIBBP method has been proven 
to increase garlic bulb quality compared to the farmer’s conventional 
technology. Garlic bulb of Tawangmangu Baru cultivated by TIBBP 
method showed an increase of 32.69% in bulb diameter and 11.5 
gram in bulb weight as compared to Tawangmangu Baru cultivated 
with the farmer’s conventional technology. Tawangmangu Baru 
proximate composition cultivated with TIBBP also showed better 
value compared to the farmer’s conventional technology. In general 
Tawangmangu Baru was also superior compared to Lumbu Hijau. 
This TIBBP might be disseminated and implemented broadly to 
improve garlic bulb quality in Indonesia



89

Widyariset | Vol. 6 No. 2 (2020) Hlm. 88–98

PENDAHULUAN
Bawang putih merupakan komoditas 
yang sangat penting untuk masyarakat 
Indonesia karena sering digunakan 
sebagai bumbu dalam masakan. Namun, 
untuk memenuhi kebutuhan saat ini 
Indonesia masih sangat bergantung 
kepada bawang putih impor. Produksi 
bawang putih di Indonesia pada tahun 
2016 sebesar 21.150 ton (FAOSTAT 
2018a), sedangkan besarnya impor men­
capai 444.301 ton (FAOSTAT 2018b). Hal 
ini juga terlihat dari besarnya pengaruh 
harga bawang putih impor dan 
kebijakan penerapan tarif impor dan 
nilai tukar ru­piah terhadap ketersediaan 
dan konsumsi bawang putih di Indonesia 
(Wijaya 2014). 

Konsumen juga lebih menyukai 
bawang putih impor dari Cina daripada 

bawang putih lokal karena harganya lebih 
murah dan umbinya lebih besar (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
2015). Ameriana (1998) mengemukakan 
bahwa bawang putih yang diminati kon­
sumen adalah bawang putih yang ukuran­
nya besar.

Varietas lokal bawang putih di Indo­
nesia saat ini belum tersedia dalam jumlah 
yang banyak. Beberapa di antaranya ada­
lah varietas Lumbu Hijau, Lumbu Kuning, 
Lumbu Putih, dan Tawangmangu Baru. 
Berdasarkan deskripsi varietas diketahui 
bahwa pada kondisi yang optimal keem­
pat varietas ini dapat menghasilkan umbi 
dengan diameter berkisar antara 1,04–5,00 
cm. Namun, umumnya bawang putih lokal
yang beredar di pasar berukuran lebih kecil

Kata kunci: Abstrak
bawang putih
kualitas
budi daya
varietas lokal
lumbu hijau
Tawangmangu Baru

Kebutuhan bawang putih di Indonesia saat ini masih tergantung 
pasokan impor. Hal tersebut  dikarenakan bawang putih lokal saat 
ini belum mampu bersaing akibat rendahnya produksi dan kualitas 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan konsumen yang menginginkan 
bawang putih berukuran lebih besar. Oleh karena itu, telah disintesis 
paket teknologi inovatif budi daya bawang putih (TIBBP) yang 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas bawang putih lokal. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
paket TIBBP dan teknologi konvensional petani serta untuk melihat 
perbedaan potensi varietas lokal, yaitu Lumbu Hijau dan Tawang­
mangu Baru terhadap kualitas umbi bawang putih. Lokasi penelitian 
dilakukan di Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian 
ini  menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 
perlakuan dan 9 ulangan. Sementara itu, kualitas umbi diuji di Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang. Hasil penelitian menun­
jukkan bahwa paket TIBBP terbukti mampu meningkatkan kualitas 
umbi bawang putih dibandingkan teknologi konvensional petani. 
Varietas Tawangmangu Baru yang dihasilkan dengan paket TIBBP 
memiliki diameter umbi 32,69% lebih besar dan bobot umbi 11.5 
gram lebih berat dibandingkan varietas yang sama dengan teknologi 
konvensional petani. Kadar proksimat varietas Tawangmangu Baru 
yang diolah dengan paket TIBBP juga lebih tinggi dibandingkan 
teknologi konvensional petani. Varietas Tawangmangu Baru secara 
keseluruhan juga lebih unggul dibandingkan varietas Lumbu Hijau 
pada kondisi penanaman di lokasi penelitian. Paket TIBBP ini 
diharapkan dapat didiseminasi dan diimplementasikan secara luas 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas, kualitas, dan daya saing 
bawang putih lokal di Indonesia 
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dibandingkan ukuran optimum. Sementara 
itu, hasil karakterisasi dari 375 aksesi 
bawang putih asal Cina yang dilakukan 
Wang et al. (2014) mengemukakan bahwa 
rataan diameter umbi aksesi tersebut adalah 
sebesar 3,8 ± 0,67 cm. Diameter terbesar 
dari aksesi tersebut bahkan mencapai 7,61 
cm. 

Perbedaan ukuran diameter antara 
bawang putih lokal dan bawang putih 
asal Cina ini dapat terjadi karena ber­
bagai macam faktor. Tyagi et al. (2017) 
mengemukakan bahwa jenis spesies dan 
varietas merupakan faktor utama dalam 
parameter kualitas, seperti warna, bentuk, 
ukuran, bobot beserta komposisi biokimia 
di dalamnya. Selain varietas, kondisi iklim 
juga dapat memengaruhi kualitas dari 
bawang putih. Bawang putih memerlukan 
suhu yang sejuk karena pada suhu di atas 
32oC bawang putih akan berhenti tumbuh 
(Medina dan Gracia 2007). Selain itu, dire­
komendasikan saat penanaman sebaiknya 
dilaksanakan pada waktu musim gugur 
dengan suhu tanah pada kedalaman 10 cm 
adalah sebesar 10oC (Pam Dawling 2010). 
Kondisi ini sangat memungkinkan di 
Cina karena di daerah sentral penanaman 
bawang putih di Shandong, Cina, memiliki 
rataan suhu yang sejuk berkisar -1–28oC. 

Kapasitas varietas di Indonesia 
mungkin tidak lebih unggul daripada 
dimiliki Cina dalam hal ukuran umbi. 
Selain itu, kondisi iklim di Indonesia juga 
tidak mendukung pertumbuhan bawang 
putih seperti di Cina. Namun, masih ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas umbi varietas lokal 
bawang putih Indonesia. 

Teknologi budi daya merupakan salah 
satu hal yang dapat meningkatkan kualitas 
dan produktivitas dari komoditas. Ber­
dasarkan hasil penelitian Diriba-Shiferaw 
et al. (2015), pemberian pupuk nitrogen, 
fosfor, dan sulfur secara signifikan me­
mengaruhi ukuran diameter umbi bawang 

putih. Kombinasi dari ketiga pupuk 
tersebut dengan formulasi 138 kg N/ha + 
40 kg P/ha + 30 kg S/ha pada jenis tanah 
Andosol secara sinergis juga meningkatkan 
produksi bawang putih secara keseluruhan 
dan meningkatkan rataan diameter umbi 
dari 2,59 cm menjadi 4,98 cm. Tampaknya 
teknologi budi daya merupakan salah satu 
usaha yang menjanjikan dalam upaya pe­
ningkatan kualitas bawang putih.

Sebuah paket teknologi budi daya 
bawang putih saat ini tengah dikembang­
kan oleh Badan Litbang Pertanian sebagai 
upaya peningkatan produktivitas bawang 
putih. Paket teknologi budi daya ini 
disintesis berdasarkan temuan dari hasil 
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 
yang dijadikan acuan dalam perakitan 
paket teknologi ini meliputi teknologi 
pengoptimalan pH tanah menggunakan ka­
pur dolomit (Hilman dan Suwandi 1992), 
penggunaan pupuk organik dan anorganik 
(Asandhi dan Gunadi 1985; Warjito et al. 
1990; Suwandi dan Hilman 1991; Aliudin 
dan Asandhi 1992; Aliudin et al. 1992; 
Hilman 1994), penggunaan mulsa (Aliu­
din 1995), dan jarak tanam (Warjito et al. 
1990).

Paket teknologi yang disusun ber­
dasarkan hasil temuan tersebut disebut­
kenal  sebagai Teknologi Inovatif Budi 
daya Bawang Putih (TIBBP). Fokus utama 
pengembangan TIBBP ini adalah untuk 
meningkatkan  produktivitas bawang putih. 
Namun, faktor kualitas juga berperan sa­
ngat penting agar bawang putih lokal dapat 
bersaing dengan bawang putih impor. In­
formasi mengenai parameter kualitas umbi 
hasil dari TIBBP ini belum tersedia, maka 
dari itu penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kualitas umbi hasil dari paket 
TIBBP ini.

Pengujian pengaruh dari aplikasi pa­
ket TIBBP terhadap kualitas umbi bawang 
putih dilakukan dengan membandingkan 
antara umbi hasil panen TIBBP dan 
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teknologi konvensional yang biasa dilaku­
kan oleh petani pada lokasi percobaan. 
Percobaan ini dilakukan di Tawangmangu, 
Karanganyar, Jawa Tengah pada musim 
penghujan. Ketinggian lokasi penelitian 
berada pada 1.080 meter di atas permukaan 
laut (mdpl). Berdasarkan ketinggian terse­
but, varietas yang digunakan dalam pene­
litian ini adalah varietas Lumbu Hijau dan 
Tawangmangu Baru yang dapat tumbuh di 
dataran medium sampai tinggi. Selain itu, 
jika dibandingkan dengan varietas Lumbu 
Kuning yang juga dapat tumbuh di daerah 
ketinggian medium–tinggi, kedua varietas 
tersebut memiliki produktivitas yang lebih 
baik, yaitu 8–10 ton/ha dan 8–12 ton/
ha, secara berurut. Oleh karena itu, paket 
TIBBP menggunakan kedua varietas terse­
but. Namun, pada teknologi konvensional, 
benih yang digunakan hanyalah dari 
varietas Tawangmangu Baru saja, sesuai 
dengan yang biasa digunakan oleh petani 
setempat. Setelah dipanen, dilanjutkan  
pengujian terhadap parameter-parameter 
kualitas umbi. Diharapkan melalui TIBBP 
ini kualitas bawang putih lokal dapat ber­
saing dengan bawang putih impor.

METODOLOGI
Penanaman Bawang Putih
Penanaman bawang putih dilaksanakan 
di Balai Benih Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Karanganyar pada bulan Juli 
s.d. Desember 2017 di Tawangmangu, 
Karanganyar, Jawa Tengah. 

Penelitian didesain dengan menggu­
nakan perlakuan dari perbedaan teknologi 
budi daya bawang putih dan varietas benih 
yang digunakan. Jumlah perlakuan secara 
keseluruhan ada tiga. Perlakuan pertama 
adalah menggunakan teknologi budi daya 
konvensional yang biasa dilakukan oleh 
petani dengan menggunakan benih varietas 
Tawangmangu Baru. Perlakuan kedua dan 
ketiga adalah model budi daya dengan 

menggunakan paket TIBBP, yang berbeda 
hanyalah varietas yang digunakan. Pada 
perlakuan kedua varietas yang digunakan 
adalah Lumbu Hijau, sedangkan perlakuan 
ketiga yang digunakan adalah Tawang­
mangu Baru.

Perbedaan antara teknologi budi daya 
bawang putih konvensional dan paket 
TIBBP terletak pada sistem penanaman, 
pemupukan dasar dan susulan, teknik 
penanaman, serta penanggulangan hama 
dan penyakit. 

Teknologi Konvensional Petani

Sistem penanaman bawang putih pada 
teknologi konvensional petani adalah 
sistem tumpang sari dengan komoditas 
bawang merah dan daun bawang. Varietas 
bawang putih yang digunakan dalam 
perlakuan ini adalah Tawangmangu 
Baru. Pada pengolahan tanah, dilakukan 
pemupukan awal, yaitu pemberian dolomit 
sebanyak 1,5 ton/ha. Kemudian pupuk 
dasar yang digunakan adalah pupuk 
kandang sapi sebanyak 40 ton/ha, SP 36 
sebanyak 315 kg/ha, dan NPK 15.15.15 
sebanyak 315 kg/ha.

Pada saat penanaman, jarak tanam 
yang digunakan adalah 10x10 cm dengan 
menggunakan bedengan yang tidak ditutupi 
mulsa. Selanjutnya, pemupukan dilakukan 
sebanyak tiga kali selama masa tanam. 
Pada 20 HST diberikan 187,5 kg NPK 
16.16.16/ha + 187,5 kg NPK 15.15.15/ha. 
Pada 40–50 HST diberikan 250 kg NPK 
16.16.16/ha + 250 kg NPK 15.15.15/ha. 
Terakhir, pada 70–75 HST diberikan 312,5 
kg NPK 16.16.16/ha + 312,5 kg SP36/ha.

Penanggulangan hama dan penyakit 
pada teknologi konvensional petani dilaku­
kan dengan menggunakan beragam jenis 
insektisida, yaitu Rampok, Regent, Abacel, 
Kanon, Curacron serta fungisida Score dan 
Dithane. Insektisida ini diberikan 2 kali 
dalam seminggu pada musim hujan atau 5 
hari sekali pada musim kemarau.
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Teknologi Inovasi Budi daya Bawang 
Putih (TIBBP)

Penanaman bawang putih ini dilakukan 
dengan menerapkan sistem monokultur. 
Terdapat dua plot yang dibagi berdasarkan 
jenis varietas yang digunakan, yaitu Lum­
bu Hijau dan Tawangmangu Baru. Pada 
pemupukan awal dolomit yang digunakan 
adalah sebanyak 2 ton/ha. Pupuk dasar 
yang digunakan adalah pupuk kandang 
ayam sebanyak 25 ton/ha dan SP 36 seba­
nyak 375 kg/ha.

Jarak tanam yang digunakan adalah 
10x10 cm (sama seperti teknologi konven­
sional petani) dan bedengannya ditutupi 
mulsa jerami. Pemupukan susulan dilaku­
kan sebanyak 4 kali, yaitu pada 21, 35, 
49, dan 63 HST dengan dosis yang sama. 
Formulasi yang digunakan dalam pemupu­
kan susulan adalah 286 kg Za/ha dan 50 kg 
KCl/ha.

Hama dan penyakit dikendalikan 
dengan mengggunakan insektisida Coli­
cron dan Endure yang dipakai satu kali 
dalam seminggu. Selain itu, diberikan pula 
fungisida (Score, Daconil, dan Dithane) 
sebanyak dua kali dalam seminggu.

Uji Kualitas

Pengujian kualitas dilakukan di Labo­
ratorium Fisiologi Hasil, Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran pada bulan Desember 
2017. Parameter mutu yang diamati 
adalah sifat fisik dan kadar proksimat 
umbi bawang putih pascapanen. Sifat fisik 
yang diamati adalah bobot kering   umbi 
dan diameter umbi. Sementara itu, kadar 
proksimat yang dianalisis adalah kadar 
air, kadar abu, dan total padatan terlarut. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 
perlakuan dan 9 kali ulangan.

Bobot kering umbi diperoleh dengan 
menghitung bobot persatuan umbi 
bawang putih yang telah di-curing dan 

dikeringanginkan selama dua minggu, 
sedangkan diameter umbi diukur dengan 
menghitung diameter umbi pada  bagian 
yang paling lebar secara horizontal. 
Pengujian kadar air dan kadar abu dilakukan 
dengan metode gravimetri, sedangkan nilai 
total padatan terlarut diukur menggunakan 
refraktometer.

 	 Data dianalisis dengan meng­
gunakan uji Anova dan apabila terdapat 
perbedaan yang nyata maka akan diuji 
lanjut menggunakan uji Least Significance 
Different (LSD) pada taraf 5%. Aplikasi 
yang digunakan dalam mengolah data 
adalah Minitab 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter kualitas yang diamati pada 
penelitian ini adalah karakteristik fisik dan 
kadar proksimat umbi. Parameter kualitas 
ini dianggap sebagai parameter yang me­
mengaruhi preferensi konsumen terhadap 
bawang putih.

Karakteristik Fisik

Parameter fisik yang diamati pada pene­
litian ini adalah bobot kering umbi dan 
diameter umbi. Berdasarkan hasil analisis 
statistik (Tabel 1), aplikasi teknologi budi 
daya bawang putih inovatif secara nyata 
memberikan hasil yang positif (P < 0,05) 
terhadap parameter diameter ataupun 
bobot kering umbi bawang putih, baik 
menggunakan varietas Lumbu Hijau 
maupun Tawangmangu Baru. Diameter 
umbi Tawangmangu Baru yang dihasilkan 
melalui teknologi konvensional petani 
adalah sebesar 2,83 cm, sedangkan dengan 
TIBBP menghasilkan umbi yang lebih be­
sar, yaitu sebesar 3,84 cm atau 27,6% lebih 
besar. Walaupun varietas yang digunakan 
sama, perbedaan diameter umbi hasil te­
knologi yang berbeda ini bisa mencapai ±1 
cm. Sementara itu, diameter umbi Tawang­
mangu Baru dan Lumbu Hijau dengan 
aplikasi TIBBP tidak memiliki perbedaan 
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yang nyata. Hal ini menunjukan kedua 
varietas memiliki potensi yang sama baik.          

Selain diameter, paket TIBBP juga 
memberikan hasil yang signifikan terhadap 
bobot kering umbi terlebih dengan 
menggunakan varietas Tawangmangu 
Baru. Perbedaan bobot umbi Tawangmangu 
Baru yang diolah dengan paket TIBBP 
mencapai 11,5 gram atau 203,9% lebih 
berat dibandingkan bobot umbi varietas 
yang sama tetapi menggunakan teknologi 
budi daya konvensional petani. Sementara 
itu, umbi Tawangmangu Baru juga lebih 
unggul 6,99 gram dibandingkan Lumbu 
Hijau dengan teknologi budi daya yang 
sama. Hasil analisis data dapat dilihat pada 
Tabel 1.

Secara keseluruhan, hasil analisis 
karakteristik fisik umbi (Tabel 1) 
menunjukkan bahwa paket TIBBP secara 
signifikan meningkatkan kualitas fisik 
dari bawang putih, baik bobot maupun 
diameternya dibandingkan teknologi budi 
daya konvensional petani. Hal mendasar 
yang berbeda antara kedua teknologi 
adalah jenis pupuk yang diberikan. 
Pada pemupukan dasar, paket TIBBP 
menggunakan pupuk kandang ayam, 
sedangkan teknologi konvensional petani 
menggunakan pupuk kandang sapi. 
Pupuk kandang sapi sendiri mengandung 
banyak serat sehingga penyerapan unsur 
hara tersendat dan menekan pertumbuhan 
tanaman utama. Sebaliknya, pupuk kandang 
ayam memiliki kadar hara yang cukup 
dan relatif lebih mudah terdekomposisi 
dibanding dengan pupuk kandang lainnya 
(Hartatik dan Widowati 2006).

Selain pemupukan dasar, jenis pupuk 
susulan yang diberikan pada TIBBP 
dan teknologi konvensional petani juga 
berbeda. Teknologi konvensional petani 
menggunakan pupuk majemuk NPK 
16:16:16 dan NPK 15:15:15 pada susulan 
pertama dan kedua, serta NPK 16:16:16 dan 
SP-36 pada susulan ketiga. Sementara itu, 

pada TIBBP, jenis pupuk yang diberikan 
pada susulan pertama hingga keempat 
adalah sama, yaitu menggunakan ZA dan 
KCl. Pada pemupukan susulan ini terlihat 
bahwa pemberian nutrisi pada TIBBP 
lebih terfokus karena menggunakan pupuk 
tunggal dibandingkan pupuk majemuk yang 
digunakan pada teknologi konvensional 
petani. Hal ini menunjukkan bawang 
putih memberikan reaksi positif terhadap 
kombinasi ZA dan KCl. Secara umum 
pemberian pupuk memang memberikan 
pengaruh terhadap kualitas dan atribut 
sensori suatu produk segar (Fallik dan Ilic 
2018).

Tabel 1. Hasil analisis karakteristik fisik umbi

Perlakuan Diameter  
(cm)

Bobot  
Kering 

(g)
Tek. Petani + 
Tawangmangu 
Baru

2.83 a 5.64 a

TIBBP + Lumbu 
Hijau

3.61 b 10.15 b

TIBBP + 
Tawangmangu 
Baru

3.84 b 17.14 c

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata   (berdasarkan Uji LSD pada taraf 5%)

Bukan hanya pupuk, pemberian 
mulsa juga dapat memengaruhi kualitas 
umbi bawang putih. Material mulsa yang 
berbeda-beda juga memengaruhi secara 
berbeda pula. Jenis mulsa memang tidak 
memengaruhi atribut diameter umbi, tetapi  
memengaruhi tinggi tanaman, bobot umbi, 
bobot daun, dan produksi bawang putih 
(Bhuiya, Rahim, dan Chowdhury 2013). 
Bobot umbi terberat diperoleh ketika 
menggunakan mulsa eceng gondok seberat 
12,78 gram, yang secara statistik juga 
tidak berbeda nyata   dengan pemberian 
mulsa jerami seberat 12,53 gram, dan 
dibandingkan tanpa mulsa yang berat 
umbinya hanya 7,02 gram. Jamil et al. 
(2005) juga mengemukakan bahwa mulsa 
jerami dan mulsa plastik meningkatkan 
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produksi umbi bawang putih, namun 
mulsa jerami lebih direkomendasikan 
karena secara keseluruhan performa yang 
dihasilkan lebih baik dan ekonomis serta 
merupakan bahan organik. Pemberian 
mulsa jerami pada paket TIBBP mungkin 
juga tidak berpengaruh terhadap diameter 
bawang putih, namun lebih berpengaruh 
terhadap peningkatan bobot umbi.

Salah satu hal yang paling berpengaruh 
terhadap produktivitas dan kualitas umbi 
adalah keunggulan dari varietas yang 
digunakan. Hal ini jelas terlihat dari hasil 
penelitian yang diperoleh, khususnya 
pada atribut bobot kering umbi. Varietas 
Tawangmangu Baru dan Lumbu Hijau 
yang ditanam dengan metode yang sama 
memiliki bobot yang berbeda secara 
signifikan, walaupun pada atribut diameter 
kedua varietas tidak menunjukan perbedaan 
yang signifikan. Produktivitas dan kualitas 
secara umum juga sangat dipengaruhi oleh 
varietas yang digunakan (Silabut 2014; 
Mirzaei, Liaghati, dan Damghani 2007).

Berdasarkan standar mutu yang 
dideskripsikan dalam SNI (Tabel 
2), hasil umbi dari TIBBP, baik 
menggunakan varietas Lumbu Hijau 
maupun Tawangmangu Baru, keduanya 
menempati kelas I dalam aspek ukuran 
diameter, sedangkan hasil umbi teknologi 
konvensional petani menempati kelas II 
atau kelas mutu yang lebih rendah.

Kadar Proksimat

Kadar proksimat yang dianalisis pada 
penelitian ini adalah kadar air, kadar abu, 
Total Soluble Solid (TSS), dan kandungan 
sulfur. Melalui penelitian ini dapat 
diketahui bahwa umbi dengan kadar air 
tertinggi, yaitu sebesar 76,10% terdapat 
pada varietas Tawangmangu Baru yang 
diolah dengan tenologi konvensional 
petani. Sementara itu, pada varietas yang 
sama, Tawangmangu Baru, yang diolah 
dengan paket TIBBP memiliki kadar air 
yang paling rendah, yaitu 70,96%. 

Tabel 2. SNI 01-3160-1992 Standar Mutu Bawang 
Putih

Karakteristik
Syarat

Mutu I Mutu II
Kesamaan sifat varietas Seragam Seragam
Tingkat ketuaan Tua Tua
Kekompakan siung Kompak Kurang 

kompak

Kebernasan siung Bernas Kurang 
bernas

Kekeringan Kering Kering
Simpan Simpan

Kulit luar pembungkus 
umbi

Sempurna 
menutup 
umbi

K u r a n g 
sempurna 
menutup 
umbi

Kerusakan, 
%(bobot-bobot) maks.

5 8

Busuk, 
% (bobot/bobot) maks.

1 2

Diameter minimum, 
cm.

3,0 2,5

Kotoran Tidak ada Tidak ada

Air merupakan komposisi utama pada 
tanaman pangan yang mengikat komposisi 
lainnya dengan daya fisik dan kimia dari 
kondisi dan kekuatan alam (Edeougu et al. 
2007). Namun, kadar air yang lebih tinggi 
memengaruhi daya simpan yang dimiliki 
oleh produk karena kandungan air yang 
tinggi dapat menjadi tempat bersarangnya 
mikroba. Maka dari itu, terlihat bahwa 
kadar air varietas Tawangmangu Baru yang 
diolah dengan paket TIBBP berpotensi 
memiliki daya simpan yang lebih tinggi 
dibandingkan yang diolah dengan paket 
teknologi konvensional petani.

Melalui teknologi budi daya yang 
sama yaitu dengan paket TIBBP, varietas 
Tawangmangu Baru dan Lumbu Hijau 
memiliki kadar air yang berbeda. Kadar 
air umbi varietas Tawangmangu Baru yang 
ditanam dengan menggunakan metode 
TIBBP memiliki kadar air yang paling 
rendah dibandingkan kedua  perlakuan 
lainnya, yaitu 70,96%.   Hal ini menunjukkan 
bahwa perlakuan tersebut memiliki potensi 
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daya simpan yang lebih tinggi. Hasil 
analisis data dapat dilihat  pada Tabel 3.

Kadar air dari ketiga perlakuan ini 
cenderung lebih tinggi dibandingkan kadar 
air dari bawang putih yang diteliti oleh 
Sajid et al. (2014), di mana kadar air rataan 
yang diperoleh adalah 64,58 ± 2,06%. Hal 
ini dapat terjadi karena perbedaan varietas, 
kondisi alam, dan pemberian pupuk yang 
berbeda. Tyagi et al. (2017) mengemukakan 
bahwa spesies dan varietas merupakan 
faktor utama yang memengaruhi perbedaan 
parameter kualitas, seperti warna, bentuk, 
ukuran, bobot, dan sifat bio-kimia.

Tabel 3. Hasil uji kadar proksimat umbi bawang 
putih

Perlakuan Kadar air  
(%)

Kadar abu 
 (%)

TSS 
(oBrix)

Tek. Petani + 
Tawangmangu 
Baru

76,10 1,20 23,47

TIBBP + Lumbu 
Hijau

74,46 1,13 24,87

TIBBP + 
Tawangmangu 
Baru

70,96 1,68 28,60

Kadar abu merupakan salah satu 
parameter yang diuji untuk mendapatkan 
gambaran mengenai jumlah elemen mine­
ral yang ada dalam suatu sampel makanan 
(Edeougu et al. 2007). Pada penelitian ini, 
varietas Tawangmangu Baru yang diolah 
menggunakan paket TIBBP menghasilkan 
nilai kadar abu tertinggi, yaitu sebesar 
1,68% dibandingkan varietas Tawang­
mangu Baru yang diolah secara konven­
sional dengan kadar abu sebesar 1,20%. 
Selisih yang cukup besar ini menandakan 
bahwa ada kemungkinan pemberian pu­
puk dapat memengaruhi kadar abu pada 
bawang putih.

Berbeda dengan varietas Lumbu Hi­
jau yang diolah dengan paket TIBBP, nilai 
kadar abu yang dimiliki merupakan nilai 
terendah dibandingkan  semua perlakuan 
yang diberikan, yaitu sebesar 1,13%. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa varietas 
Tawangmangu Baru memiliki kadar abu 
yang lebih tinggi dibandingkan  varietas 
Lumbu Hijau.

Walaupun demikian, nilai kadar abu 
pada ketiga perlakuan masih lebih kecil 
dibandingkan dengan kadar abu bawang 
putih pada penelitian Sajid et al. (2014). 
Kadar air bawang putih yang diuji memiliki 
nilai rataan 2,46 ± 0,09 %. Sementara itu, 
penelitian Gadel-Hak et al. (2015) terhadap 
enam genotipe bawang putih menunjukkan 
kadar abu yang bervariasi antara 1.73%–
2.75%. Kadar abu terendah terdapat pada 
genotipe ‘Sids-40’ dan yang tertinggi 
adalah ‘Egassed-1’. Dalam penelitiannya, 
dikemukakan bahwa terdapat perbedaan 
komposisi organosulfur, komposisi pa­
datan, kepedasan dan aktivitas antiplatelet 
bervariasi antara klon bawang putih yang 
berada pada kelompok ekofisiologi yang 
berbeda dan varietas yang berbeda namun 
dalam satu kelompok ekofisiologi yang 
sama. 

Kadar proksimat lainnya yang diana­
lisis  adalah Total Soluble Solid (TSS) atau 
total padatan terlarut. Menurut Gonzalez et 
al. (2009), total padatan terlarut merupakan 
atribut kualitas umbi yang penting terkait 
tahapan proses dan penyimpanan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa varietas 
Tawangmangu Baru yang diolah dengan 
paket TIBBP memiliki nilai TSS tertinggi, 
yaitu sebesar 28,60oBrix. Apabila diban­
ding dengan varietas yang sama, namun 
diolah dengan teknologi konvensional 
petani, nilai TSS menjadi lebih rendah, 
yaitu sebesar 23,47% dan merupakan nilai 
TSS terendah dari ketiga perlakuan yang 
diberikan.

Tidak jauh berbeda dengan varietas 
Tawangmangu Baru yang diolah secara 
konvensional, varietas Lumbu Hijau yang 
diolah dengan paket TIBBP memiliki nilai 
TSS sebesar 24,87oBrix. Apabila diban­
ding dengan varietas Tawangmangu Baru 
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yang diberi perlakuan sama, terlihat bahwa 
varietas Tawangmangu Baru lebih unggul 
dibandingkan varietas Lumbu Hijau. 

Secara keseluruhan nilai dari 
ketiga sampel juga masih lebih rendah 
dibandingkan nilai TSS bawang putih 
yang diteliti  oleh Gonzales et al. (2009), 
di manadengan  nilai TSS bervariasi 
antara 29,22–39,3oBrix. Menurut Diriba-
Shiferaw et al. (2014), terdapat pengaruh 
dari integrasi pemberian nitrogen, 
fosfor, dan sulfur terhadap kualitas umbi 
bawang putih. Pemberian nitrogen, sulfur, 
interaksi antara fosfor dan sulfur, serta 
interaksi antara nitrogen, fosfor, dan sulfur 
memengaruhi nilai TSS. Selain itu, nilai 
TSS juga dipengaruhi oleh jenis tanah 
yang berbeda.

Melalui penelitian terhadap ketiga 
parameter proksimat yang telah diuji, 
varietas Tawangmangu Baru yang diolah 
dengan paket TIBBP menunjukkan 
keunggulan terhadap semua parameter 
yang diuji. 

Secara keseluruhan, baik dari aspek 
kualitas fisik maupun proksimat, paket 
TIBBP lebih unggul dibandingkan paket 
konvensional petani karena mampu 
meningkatkan kualitas umbi bawang putih. 
Selain itu, varietas Tawangmangu Baru 
juga lebih unggul dibandingkan Lumbu 
Hijau  berdasarkan parameter-parameter 
yang diuji.

KESIMPULAN
Paket TIBBP terbukti mampu 
meningkatkan, baik kualitas fisik maupun 
kadar proksimat dari umbi bawang putih 
dibandingkan teknologi konvensional 
petani. Varietas Tawangmangu Baru yang 
dihasilkan dengan paket TIBBP memiliki 
diameter 32,69% lebih besar dan bobot 11,.5 
gram lebih berat dibandingkan varietas 
yang sama dengan teknologi konvensional 
petani. Apabila dibandingkan Lumbu 

Hijau, varietas Tawangmangu Baru juga 
memiliki nilai kualitas yang lebih unggul 
walaupun ditanam  dengan teknologi budi 
daya yang sama.
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Paket TIBBP ini diharapkan dapat dijadikan 
acuan dalam pembuatan Good Agricultural 
Practice (GAP) bawang putih.
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